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PENUTUP

A. Kesimpulan

Kepribadian sebagai perilaku sehari-hari karyawan merupakan satu bagian
yang tak terpisahkan dalam kegiatan organisasi. Kemampuan individu untuk
bertahan terhadap pekerjaannya tergantung individu dalam mengadaptasikan
kepribadian dan lingkungan sekitarnya. Kesesuaian antara sifat dan kepribadian
individu merupakan salah satu faktor penentu efektivitas kerja dalam meraih
tujuan organisasi. Faktor kepribadian telah menunjukkan kecenderungan terhadap
stres, kecemasan, dan hasil kesehatan kerja lainnya di berbagai bidang.
Kepribadian juga memainkan sebuah peran dalam terjadinya stres kerja dimana
ada ketidaksesuaian antara tuntutan di tempat kerja dan sifat individu karyawan.

Pekerjaan yang dijalani apabila tidak sesuai dengan kemampuan dan
kepribadiannya menciptakan stres kerja yang tinggi dan memunculkannya sikap
negatif dalam bekerja. Robbins dan Judge (2008) menyatakan bahwa ciri tipe
kepribadian A melakukan aktivitas dengan cepat, tidak sabaran, melakukan dua
hal sekaligus, dan kompetitif cenderung lebih mudah mengalami stres kerja.
Sebaliknya, ciri individu tipe B sabar, santai, jiwa bersaing rendah, dan memilih
mengerjakan satu pekerjaan dalam satu waktu cenderung tidak lebih mudah
mengalami stres kerja.

Berdasarkan hasil analisis penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa

hipotesis penelitian ini diterima, yaitu ada perbedaan stres kerja karyawan ditinjau
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dari tipe kepribadian A dan tipe kepribadian B pada karyawan CV. Magoewo
Group Yogyakarta. Stres kerja ditinjau dari tipe kepribadian A lebih tinggi dengan

nilai Mean 52.74 daripada tipe kepribadian B dengan Mean 46.19.

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian yang telah diuraikan, maka peneliti
mengajukan beberapa saran, sebagai berikut :
1. Saran kepada perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada perusahaan untuk lebih
memperhatikan faktor kepribadian tipe A dan tipe B dalam mengambil keputusan
untuk penempatan karyawan, sehingga karayawan tidak mudah mengalami stres
kerja. Stres kerja dapat menurunkan produktivitas kerja karyawan sehingga
peneliti menyarankan pada karyawan yang bertipe kepribadian A ditempatkan
pada jenis pekerjaan yang memiliki karakteristik sesuai dengan orientasi perilaku
tersebut. Bagitu juga untuk karyawan yang bertipe kepribadian B agar
ditempatkan pada jenis pekerjaan yang memiliki karakteristik sesuai dengan
orientasi perilaku tersebut. Karyawan mampu mengontrol tingkat stres kerja
dengan mengatahui kelebihan dan kekurangan dari karakteristik tipe kepribadian.
2. Saran kepada peneliti selanjutnya

Bagi pihak-pihak yang berminat melakukan penelitian sejenis atau untuk
mengembangkan penelitian, sebaiknya memperhatikan hal-hal berikut:
a. Selama belum ada alat ukur yang baku untuk penggolongan tipe kepribadian

A dan B, sebaiknya perlu mempertimbangan dalam mengadaptasi Skala
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Orientasi Tipe kepribadian A dan B, apakah ada atau tidak persamaan
karakteristik subjek, budaya barat dan timur, dan bahasa.
Sebaiknya subjek penelitian menggunakan sampel yang lebih banyak dari

penelitian sebelumnya..
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